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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Price Earning Ratio Price 

Cash Flor Ratio Price Sales Ratio dan Ukuran Perusahaan  terhadap Return 

Saham pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI. Data pada penelitian ini 

merupakan data sekunder yang meliputi data harga saham, earning per share, 

operation cash flow, jumlah saham beredar, cash flow per share, penjualan aktiva, 

total aset dan  harga saham dari 9 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2020. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 47 sampel yang 

diambil menggunakan teknik purposive sampling. Pada penelitian ini data 

dianalisis menggunakan regresi berganda dengan hasil yang menunjukkan bahwa 

secara simultan Price Earning Ratio,Price Cash Flow Ratio, Price Sales Ratio 

dan Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap Return Saham 

dengan nilai R Square sebesar 27,7%. Sedangkan, secara parsial menunjukkan 

bahwa variabel Price Earning Ratio, Price Sales Ratio dan Ukuran Perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan dan untuk variabel Price Cash Flow Ratio memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Return Saham. 
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ABSTRACT 

 

 

EFFECT OF PRICE EARNING RATIO, PRICE CASH FLOW RATIO, 

PRICE SALES RATIO AND COMPANY SIZE 

ON STOCK RETURN (STUDY ON BANKING COMPANIES LISTED ON 

IDX FOR 2017-2020 PERIOD) 

 

By 

 

DANY PRAYOGA 

 

 

 

This study aims to determine the effect of Price Earning Ratio, Price Cash Flor 

Ratio, Price Sales Ratio and Company Size on Stock Returns in Banking 

Companies listed on the IDX. The data in this study is secondary data which 

includes stock price data, earnings per share, operating cash flow, number of 

outstanding shares, cash flow per share, asset sales, total assets and stock prices 

of 9 banking companies listed on the IDX  for the 2017-2020 period. . The sample 

in this study amounted to 47 samples taken using purposive sampling technique. 

In this study, the data were analyzed using multiple regression with the results 

showing that simultaneously Price Earning Ratio, Price Cash Flow Ratio, Price 

Sales Ratio and Company Size had a significant effect on Stock Return with an R 

Square value of 27.7%. Meanwhile, partially shows that the variable Price 

Earning Ratio, Price Sales Ratio and Company Size does not have a significant 

effect and for the variable Price Cash Flow Ratio has a significant effect on Stock 

Return. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara karena 

pasar modal menjalankan fungsi, yaitu sebagai sarana bagi pendanaan usaha 

atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat 

pemodal (investor). Sebagai lembaga perantara, pasar modal menghubungkan 

pihak yang memiliki kelebihan dana kepada pihak yang memerlukan dana. 

Sumber dana yang diperoleh dari pasar modal dapat digunakan untuk 

pengembangan usaha, ekspansi, penambahan modal kerja dan lain-lain. Pasar 

modal  juga menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada instrumen 

keuangan seperti saham, obligasi dan reksadana.  

Investasi merupakan penanaman sumber dana atau modal dengan tujuan untuk 

memperoleh keuntungan di masa mendatang. Melalui pasar modal investor 

dapat menempatkan dana yang dimilikinya sesuai dengan karakteristik 

keuntungan dan risiko masing-masing instrumen pasar modal. Pasar modal 

memberikan banyak pilihan sekuritas kepada para investor yang ingin 

berinvestasi, salah satunya yaitu saham. “Saham didefinisikan sebagai tanda 

penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan” 

(Sunariyah, 2006). Saham memiliki karakteristik yang dikenal dengan high 

risk-high return yang berarti saham memiliki risiko yang tinggi tetapi juga 

memberikan peluang keuntungan yang tinggi. 
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Saham  memberikan keuntungan melalui pembagian dividen atau pembagian 

laba sesuai dengan jumlah saham yang dimiliki dan dari capital gain yaitu 

keuntungan yang diperoleh dari pergerakan harga saham. Dalam melakukan 

investasi, nilai wajar saham yang akan dibeli maupun dijual sangat penting 

untuk diketahui oleh investor, sebab hal ini akan mempermudah investor dalam 

memperkirakan kemungkinan keuntungan serta kerugian yang akan terjadi di 

masa depan.  

Tujuan investor menanamkan modalnya ialah untuk mendapatkan return 

(pengembalian). Return saham merupakan salah satu daya tarik bagi investor 

dalam menanamkan modalnya dalam bentuk saham, dimana return dapat 

memberikan keuntungan yang cukup besar, namun kadang juga mampu 

memberikan kepuasan tersendiri. Daya tarik pasar modal adalah sebagai media 

pembiayaan non bank dan  investor dapat memilih jenis investasi yang 

diinginkan. (Andari and Aalin 2018) Informasi yang dibutuhkan investor 

terutama terdiri dari informasi dasar dan informasi teknis. 

Informasi dasar diperoleh dari kondisi internal seperti laporan keuangan 

tahunan dan informasi teknis yang diperoleh dari luar perusahaan seperti faktor 

ekonomi, politik, keuangan dan  lainnya. Informasi dasar dan teknis dapat 

digunakan oleh investor sebagai acuan  untuk memprediksi return. Bagi 

pemegang saham, informasi penting memberikan gambaran yang jelas dan 

analitis tentang bagaimana kinerja manajemen senior dalam menjalankan 

perusahaan yang menjadi tanggung jawabnya.  

Investor non-spekulatif memastikan bahwa kinerja keuangan mereka, yang 

terdiri dari indikator keuangan, ditinjau dan dievaluasi saat memilih saham. 
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Indikator keuangan dapat digunakan untuk mengukur kinerja  perusahaan, 

seperti mengukur dan meramalkan laba serta memperkirakan laba. Hal ini akan 

memungkinkan investor dan calon investor untuk menginvestasikan kelebihan 

dana di perusahaan  melalui pasar modal.  

Dari beberapa sektor yang telah mendaftarkan sahamnya di pasar modal. 

Sektor keuangan menjadi salah satu sektor yang sahamnya paling diminati oleh 

investor. Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI) per 14 Juni 2019 yang 

dikutip oleh Yoliawan (2019) dalam sebuah situs  menunjukkan bahwa saham 

sektor keuangan mengalami pertumbuhan secara year to date sebesar 7,86% 

dan menerima penghargaan sebagai sektor tersubur nomer dua di Indonesia. 

Pencapaian tersebut berkat kontribusi dari tiga saham perbankan besar yakni 

PT Bank Central Asia Tbk.(BBCA), PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) 

dan PT Bank Mandiri Tbk (BMRI).  

Namun pencapaian tersebut masih perlu dievaluasi oleh para investor 

mengingat track record perbankan selama 6 tahun sebelumnya masih sangat 

fluktuatif bahkan mengalami beberapa penurunan. Penurunan return saham 

pada perusahaan perbankan go public selama tahun 2014 – 2019 disajikan pada 

tabel 1.1. berikut: 

Tabel 1.1 Perkembangan Return Saham Perbankan Go Public 

Tahun Return Saham 

2014 0,16 

2015 -0,15 

2016 0,39 

2017 0,28 

2018 -0,04 

2019 -0,02 

  Sumber:(Astohar, 2019) 
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Berdasarkan tabel 1.1 yang ditemukan dalam penelitian Astohar (2019) 

menunjukkan bahwa selama tahun 2014 hingga 2019 return saham perbankan 

yang go public mengalami 3 kali penurunan yaitu pada tahun 2015, 2018 

bahkan 2019. Penurunan tersebut menjadi warning bagi para investor untuk 

mempertimbangkan kembali dan melakukan penilaian saham ulang sebelum 

melakukan investasi pada sektor perbankan, sebab track record perusahaan 

pada tahun-tahun sebelumnya tidak bisa diabaikan begitu saja sebelum 

melakukan penilaian saham yang tepat. 

 

Untuk menilai saham dan mengukur return saham, terdapat metode-metode 

yang mempermudah investor untuk mengetahui nilai saham dan menentukan 

pilihan investasi. Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode yaitu Price 

Earning Ratio (PER) Price Cash FLow Ratio (PCFR), Price Sales Ratio (PSR) 

dan ukuran perusahaan untuk mengukur dari keempat variabel ini apakah 

berpengaruh terhadap return saham untuk pengambilan suatu keputusan 

investasi . Masing-masing pendekatan, baik PER, PCFR, PSR dan Ukuran 

Perusahaan  memiliki dasar penilaian yang berbeda sehingga investor dapat 

melihat dari beberapa faktor  apakah ada yang berpengaruh besar atau 

berpengaruh terbalik berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu.  

PER adalah hubungan antara pasar saham dan laba per saham saat ini, banyak 

digunakan  oleh investor sebagai panduan umum  untuk mengukur nilai saham. 

PER menunjukkan berapa kali lipat investor  pasar bersedia membayar untuk 

setiap rupiah  laba per saham yang  dihasilkan perusahaan, sehingga PER 

mencerminkan daya tarik  saham. Tujuan dari rasio ini adalah untuk melihat 
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bagaimana pasar menilai kinerja perusahaan yang diukur dengan laba per 

saham.  

Perusahaan dengan  pertumbuhan tinggi berpeluang memiliki tingkat 

pengembalian yang tinggi pula, dan ini menunjukkan bahwa pasar 

mengharapkan pertumbuhan pendapatan di masa depan. Di sisi lain, 

perusahaan dengan tingkat pertumbuhan  rendah cenderung memiliki 

pengembalian harga rendah. Semakin rendah rasio P/E saham, semakin baik 

atau murah harga untuk diinvestasikan.(Idawanda, Baharuddin Semmaila, and 

Asdar Djamereng, 2021). 

Price Cash FLow Ratio (PCFR) adalah harga per lembar saham dibagi dengan 

arus kas  per lembar  saham. Price Cash FLow Ratio (PCFR) digunakan 

investor untuk mengevaluasi daya tarik investasi dari sudut pandang sebuah 

saham perusahaan. Pada rasio ini membandingkan harga pasar saham terhadap 

jumlah aliran kas yang dihasilkan per saham perusahaan. Aliran kas merupakan 

informasi yang lebih relevan dalam menilai keadaan perusahaan dibandingkan 

dengan laba, karena laba mengandung transaksi non tunai dan depresiasi yang 

lebih mudah dimanipulasi. Selain itu, aliran kas mampu menyediakan dasar 

proyeksi arus kas dimasa yang akan datang yang dapat diukur menggunakan 

return saham. 

Pendekatan selanjutnya adalah Price Sales Ratio (PSR), PSR menunjukkan 

nilai pasar perusahaan dibandingkan dengan kinerja penjualan  (Brown and 

Reilly, 2009). PSR diperoleh dari harga saham dibagi dengan penjualan per  

saham. Alasan menggunakan rasio ini karena kekuatan dan konsistensi  dalam 

pertumbuhan pendapatan merupakan persyaratan dalam menumbuhkan bisnis 
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dan data yang disajikan dalam laporan keuangan dimana informasi penjualan 

adalah data yang jarang dimanipulasi dalam kaitannya dengan data lainnya. 

(Nugraha and Sulasmiyati 2017).  

Ukuran perusahaan (firm size) menggambarkan besar kecilnya suatu 

perusahaan  yang ditunjukkan  oleh  total  aktiva,  jumlah  penjualan,  rata-rata  

tingkat  penjualan  dan  rata-rata total  aktiva.  Dalam  penelitian  ini  ukuran  

perusahaan diukur dengan  menggunakan  total aktiva.Tingkat  pengembalian  

(return)  saham  perusahaan  besar  lebih  besar  dibandingkan Return saham  

pada  perusahaan  berskala  kecil,  karena tingkat pertumbuhan  perusahaan  

besar relatif lebih besar dibanding perusahaan kecil.   

 Oleh karena itu, investor akan lebih berspekulasi  untuk  memilih  perusahaan  

besar dengan  harapan   memperoleh  keuntungan (return)  yang  besar  pula.  

Perusahaan  yang  memiliki  total  aktiva  dalam  jumlah  yang  besar maka  

perusahaan  tersebut  telah  mencapai  tahap  kedewasaan  karena  pada  tahap  

tersebut arus  kas  telah  positif  dan  dianggap  memiliki  prospek  yang  lebih  

baik  dalam  jangka  relatif lama (Setiyono and Amanah 2016). 

Hasil penelitian sebelumnya (Ade Fajar Muzayin, 2017) menyimpulkan bahwa 

variabel Price Earning Ratio (PER) berpengaruh terhadap return saham pada 

perusahaan yang masuk saham LQ 45. Sedangkan pada pelitian yang dilakukan 

oleh (Sulia 2018) mengatakan bahwa variabel Price Earning Ratio (PER) 

secara simultan tidak berpengaruh pada return saham selanjutnya, pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Andari dan Aalin, 2018) variabel Price Cash 

Flow (PCFR) dan Price Sales Ratio (PSR) tidak berpengaruh pada return 
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saham. Penelitian yang dilakukan oleh (Erik Setiono 2016) mengatakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap return saham.  

Adanya perbedaan pendapat dari beberapa peneliti sebelumnya, maka 

penelitian ini dilakukan untuk melihat lebih lanjut apakah pengaruh dari 

metode penilaian saham Price Earning Ratio (PER), Price Cash FLow Ratio 

(PCFR) , Price Sales Ratio (PSR) dan ukuran perusahaan terhadap return 

saham pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI dengan 

demikian maka penelitian ini diberi judul ”Pengaruh Price Earning Ratio 

(PER), Price Cash FLow Ratio (PCFR) , Price Sales Ratio (PSR) dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Return Saham (Studi pada Kasus 

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-2020). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini  

didapat rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Apakah Price Earning Ratio (PER) berpengaruh terhadap return 

saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada BEI tahun 

2017-2020? 

2. Apakah Price Cash FLow Ratio (PCFR) berpengaruh terhadap return 

saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada BEI tahun 

2017-2020? 

3. Apakah Price Sales Ratio (PSR) berpengaruh terhadap return saham 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada BEI tahun 2017-2020? 

4. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap return saham pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar pada BEI tahun 2017-2020? 
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5. Apakah Price Earning Ratio (PER) , Price Cash FLow Ratio (PCFR), 

Price Sales Ratio(PSR) , dan Ukuran Perusahaan berpengaruh simultan 

terhadap Return Saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

pada BEI tahun 2017-2020?  

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Dari rumusan masalah yang ada diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan 

Sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui pengaruh positif atau negatif dari variabel Price 

Earning Ratio (PER) terhadap return saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. 

2. Untuk mengetahui pengaruh positif atau negatif dari variabel Price 

Cash FLow Ratio (PCFR) terhadap return saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. 

3. Untuk mengetahui pengaruh positif atau negatif dari variabel Price 

Sales Ratio (PSR) terhadap return saham pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. 

4. Untuk mengetahui pengaruh positif atau negatif dari variabel ukuran 

perusahaan terhadap return saham pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI tahun 2017-2020. 

5. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh analisis rasio Price 

Earning Ratio (PER), Price Cash Flow Ratio (PCFR), Price Sales 

Ratio (PSR), dan ukuran perusahaan terhadap return saham perusahaan 

perbankan yang terdaftar pada BEI tahun 2017-2020 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi atas berlakunya 

signaling theory dalam penilaian saham perusahaan perbankan. 

b) Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi keilmuan yang 

berkaitan tentang penilaian saham pada perusahaan perbankan. 

c) Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan 

keilmuan dan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peneliti, penelitian ini sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan 

wawasan  serta mengaplikasikan pengetahuan teori yang didapat 

selama mengikuti perkuliahan.  

b) Bagi pihak akademisi, peneliti mengharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan suatu masukan dan pertimbangan untuk penelitian lebih 

lanjut. 

c) Bagi pihak perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang faktor yang berpengaruh terhadap return saham  

d) Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan informasi dalam penilaian saham sebelum melakukan investasi



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

 

2.1. Signaling Theory  

Dalam kajian investasi Signaling theory merupakan teori yang mengkaji 

tentang fungsi laporan keuangan perusahaan bagi para investor. Signaling 

theory menjelaskan bahwa laporan keuangan adalah salah satu bentuk sinyal 

atau tanda yang memuat informasi terkait keadaan keuangan perusahaan 

yang disajikan diakhir periode pembukuan (Setiyono & Amanah, 2016). 

Laporan keuangan perusahaan banyak dikaji oleh investor sebelum 

memutuskan untuk melakukan investasi sebab para investor meyakini 

bahwa laporan keuangan yang baik akan memberikan proyeksi yang baik 

terkait keadaan keuangan perusahaan di masa mendatang. 

Perusahaan dengan laporan keuangan yang baik diharapkan mampu 

memberikan keuntungan yang lebih besar dibandingkan perusahaan lain 

atau dengan kata lain perusahaan dengan laporan keuangan yang baik 

diharapkan memiliki potensi return yang lebih tinggi dibandingkan 

perusahaan lain. Untuk mencapai harapan tersebut sering kali perilaku 

investor dan reaksi pasar berubah secara fluktuatif pada saat pengumuman 

laporan keuangan diakhir periode pembukuan, hal tersebut ditunjukkan oleh 

adanya perubahaan pada volume perdagangan saham pada saat 

pengumuman pembukuan laporan keuangan. Umumnya investor akan 

melakukan investasi pada saham perusahaan yang memiliki return paling 

tinggi berdasarkan hasil analisis atau penilaian dari kinerja perusahaan pada 

laporan keuangan yang ada (Susiani 2017). 
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2.2. Investasi Saham 

2.2.1 Pengertian Investasi  

 

Menurut Eliza (2013), investasi merupakan aktivitas menanamkan modal 

pada pihak yang membutuhkan dana dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan dari aktivitas menanamkan modal tersebut. Berdasarkan 

jenisnya investasi dibedakan atas: 

a) Invetasi dalam sektor riil 

Investasi dalam sektor riil meupakan investasi yang dilakukan pada barang 

modal yang berguna dalam proses produksi perusahaan. Investasi jenis ini 

dilakukan dalam wujud aset yang terlihat sehingga ketika diolah dengan 

benar aset tersebut akan menghasilkan keuntungan. Salah satu contoh 

investasi dalam sektor riil adalah investasi tanah untuk sebuah bisnis. 

 

b) Investasi dalam sektor finansial 

Investasi dalam sektor finansial merupakan investasi yang dilakukan 

melalui penyertaan modal pada surat-surat berharga seperti saham, obligasi 

dan lainnya. Investasi jenis ini biasanya dilakukan melalui perantara pasar 

modal sebagai lembaga yang menjadi jembatan antara pihak yang 

kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. 

 

2.2.2 Risiko Investasi Finansial 

Setiap aktivitas investasi selalu lekat dengan adanya risiko. Risiko sendiri 

merupakan bentuk penyimpangan dari apa yang kita harapkan dengan 

kenyataan yang terjadi. Kemunculan risiko biasanya menyebabkan adanya 

kerugian pada pihak yang bersangkutan. Dalam kajian investasi finansial 

risiko dibedakan atas: 

a) Risiko sistematis 

Risiko sistematis merupakan risiko yang terjadi karena adanya perubahan 

pasar atau kondisi perekonomian secara keseluruhan. Risiko ini umumnya 

tidak dapat dihindari oleh seluruh sekuritas investasi dan juga investor. 

b) Risiko tidak sistematis 
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Risiko tidak sistematis merupakan risiko yang muncul dari sebuah 

sekuritas yang disebabkan karena adanya risiko bisnis, risiko keuangan 

dan risiko likuiditas (Dixit et al., 2018) 

2.2.3 Pengertian Saham 
 

Menurut Eliza (2013), saham merupakan instrument investasi finansial 

sebagai tanda penyertaan modal dari investor baik secara perseorangan 

maupun badan usaha pada pihak yang membutuhkan modal. Kepemilikan 

atas saham menjadikan investor memiliki klaim atas pendapatan, asset dan 

hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa saham merupakan surat bukti 

kepemilikan sebagian modal perusahaan atau sertifikat yang memberikan 

hak untuk mengklaim sebagian keuntungan dan asset yang dimiliki 

perusahaan. Dengan demikian maka investor yang memiliki saham atas 

perusahaan mempunyai hak atas pendapatan, kekayaan, hak suara dan 

resiko yang dialami perusahaan di masa mendatang. 

 

Saham memberikan potensi bagi pemegang saham untuk mendapatkan 

keuntungan di masa yang akan datang. Di sisi lain saham juga memiliki 

potensi resiko terpuruk pada waktu yang tidak dapat ditentukan. Adanya 

potensi untung rugi dalam berinvestasi saham membuat investor perlu 

melakukan penilaian saham dengan teliti atas saham perusahaan mana 

yang dianggap menguntungkan sebelum mengambil keputusan investasi.  

 

2.3 Penilaian Harga Saham 

Perubahan harga atau nilai saham dipasar merupakan hal penting yang 

menjadi perhatian para investor dalam berinvestasi saham. Menurut 

Sunariyah (2006) untuk menentukan nilai saham, pemodal harus melakukan 

analisis terlebih dahulu terhadap saham-saham yang ada di pasar modal 

guna menentukan saham atau melakukan portofolio yang dapat memberikan 

return yang paling optimal. 
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2.3.1 Tujuan Penilaian saham 

Menurut Sunariyah (2006) tujuan analisis investasi merupakan hal yang 

mendasar untuk diketahui para pemodal, mengingat tanpa analisis yang baik dan 

rasional para pemodal akan mengalami kerugian. Analisis saham diperlukan 

dalam penilaian saham investor sebelum melakukan keputusan investasi agar 

dapat menghitung tingkat risiko dan tingkat pengembalian atas saham yang 

dinilai sehingga mempermudah proses pembuatan keputusan investasi. 

Investor perlu mengetahui nilai–nilai dalam penilaian saham sebagai informasi 

penting dalam kaitanya dengan pengambilan keputusan investasi yang 

tepat.Terdapat tiga jenis nilai yang dikenal dalam penilaian saham yaitu: 

a. Nilai buku 

Nilai buku merupakan nilai yang dihitung berdasarkan pembukuan 

perusahaan  penerbit (emiten). 

b. Nilai pasar 

Nilai pasar merupakan nilai saham di pasar, yang ditunjukan oleh harga 

saham tersebut di pasar. yang sebenarnya atau yang seharusnya terjadi 

(Tandelilin, 2010;301). 

c. Nilai intrinsik 

Nilai intrinsik saham yang dikenal sebagai nilai teoritis merupakan nilai 

saham 

2.3.2. Analisis Rasio Keuangan 

2.3.2.1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 
 

Menurut Kasmir (2010) rasio keuangan yaitu indeks yang menghubungkan 

dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan 

angka lainnya.Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. Hasil analisis dari rasio keuangan akan 

memperlihatkan kondisi        kesehatan perusahaan yang bersangkutan.  

 

Menurut Munawir (2010) “analisis rasio adalah suatu metode analisa untuk 

mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba 

rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut”. 
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Berdasarkan beberapa pengertian tersebut pada dasarnya analisis rasio 

keuangan merupakan suatu teknik analisis yang menggambarkan hubungan 

antar pos atau akun dari laporan keuangan yang bertujuan untuk mengetahui 

keadaan dan kinerja keuangan perusahaan. 

1) Pendekatan Price Earning Ratio (PER)  

Price Earning Ratio (PER) merupakan sebuah pendekatan untuk  

mengestimasi nilai intrinsik saham dengan menggunakan informasi harga 

saham terhadap earning per lembar saham perusahaan (Nourmasari, 

Kertahadi, & Darminto, 2013). Pendekatan PER banyak digunakan 

investor untuk menilai tingkat kewajaran saham dengan membandingkan 

antara harga saham dan laba bersih perusahaan dalam setahun. 

Pendekatan PER dihitung dengan menggunakan nilai laba yang didapatkan 

oleh perusahaan untuk menghitung tingkat pengembalian modal investasi 

pada suatu saham (Ade Fajar Muzayin, 2017). Menurut Andari dan 

Bakhtiar (2019), nilai PER dalam laporan keuangan perusahaan banyak 

dipakai untuk menganalisis kesehatan saham dalam memperoleh hasil 

(return) investasi saham. 

Hasil perhitungan dari nilai PER berbanding positif dengan keuntungan 

saham yang dihasilkan, ketika nilai PER naik maka  keuntungan saham 

yang didapatkan akan naik sedangkan ketika nilai PER turun maka 

keuntungan saham perusahaan akan turun (Andari & Bakhtiar, 2019). 

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut maka pendekatan PER dapat 

digunakan sebagai sinyal atau tanda bagi para investor untuk menentukan 

keputusan investasi dengan tepat sebelum membeli, menahan maupun 

menjual saham. 

 

Berikut adalah rumus untuk menentukan PER perusahaan: 

Price Earning Ratio (PER)=
Harga Saham

Earning Per lembar Saham
 ......................................... (2.1) 

Sumber : Mulyani and Pitaloka (2017) 

Rumus 2.1 Price Earning Ratio 
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2) Pendekatan Price Cash FLow Ratio (PCFR) 

Price Cash FLow Ratio (PCFR) merupakan sebuah pendekatan yang 

dipakai untuk mengevaluasi daya tarik investasi saham dalam perusahaan 

berdasarkan perspektif laporan arus kas. Pendekatan ini dikembangkan 

untuk melengkapi pengukuran investasi dari sudut pandang rasio pasar yang 

tidak konsisten. Pendekatan Price Cash FLow Ratio (PCFR) menggunakan 

aliran arus kas sebagai indikator dalam menilai return saham yang dianggap 

lebih efektif dibandingkan dengan penilaian menggunakan laba perusahaan 

yang rentan dimanipulasi oleh pihak tertentu. 

Hasil perhitungan dari  Price Cash FLow Ratio (PCFR) berbanding terbalik 

dengan return saham yang dihasilkan oleh perusahaan. Perusahaan dengan 

Price Cash FLow Ratio tinggi memiliki return saham yang rendah 

sedangkan perusahaan dengan Price Cash FLow Ratio rendah memiliki 

return saham yang lebih tinggi. Berikut adalah rumus untuk menghitung 

Price Cash FLow Ratio (PCFR): 

PCFR =
𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤 𝑝𝑒𝑟 𝑆]ℎ𝑎𝑟𝑒
 .................................................................... (2.2) 

Sumber : (Andari & Bakhtiar, 2019) 

Rumus 2.2 Price Cash Flow Ratio 

3) Price Sales Ratio (PSR) 

Price Sales Ratio (PSR) merupakan pendekatan yang dipakai untuk menilai 

return saham dengan melihat hasil penjualan saham perusahaan selama satu 

tahun. Pendekatan ini dikembangkan untuk menilai keadaan pasar 

sebenarnya tanpa melihat nilai pendapatan perusahaan yang rentan 

dimanipulasi. Pada proses pengembilan keputusan pendekatan ini banyak 

dipakai investor untuk menilai seberapa banyak penjualan yang dilakukan 

oleh perusahaan dari modal yang sebelumnya telah diinvestasikan oleh 

investor. 

Hasil perhitungan dari pendekatan Price Sales Ratio (PSR) berbanding lurus 

dengan return saham, ketika Price Earning Ratio (PSR) tinggi maka return 

saham yang dihasilkan juga relative tinggi sedangkan ketika Price Earning 
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Ratio Saham (PSR) rendah maka return saham yang dihasilkan juga relative 

akan rendah (jurnal atik). Berikut adalah rumus untuk menghitung Price 

Sales Ratio (PSR) : 

𝑃𝑆𝑅 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 ........................................................... (2.3) 

Sumber : (Nugraha & Sulasmiyati, 2017) 

Rumus 2.3 Price Sales Ratio 

Berdasartkan hasil perhitungan dari Price Sales Ratio (PSR) terdapat dua 

informasi yang dapat diambil, pertama jika nilai PSR kurang dari 0,75 maka 

harga saham dinilai terlalu murah/undervalued sehingga harus dibeli atau 

ditahan apabila saham tersebut telah dimiliki dengan pertimbangan suatu 

saat harganya sedangkan jika nilai PSR lebih besar dari 0,75 maka harga 

saham dinilai overvalued/ terlalu mahal sehingga saham tersebut harus 

dijual (Nugraha & Sulasmiyati, 2017). 

4) Ukuran Perusahaan (Firm Size) 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator penilaian Return Saham 

dengan melihat atas besar kecilnya perusahaan dilihat dari sudut pandang 

total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan rata-rata total 

aktiva. Perusahaan dengan firm size yang besar diyakini memiliki harga 

serta Return Saham yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan lain. 

Menurut Dewi & Ratnadi (2019), perusahaan berskala besar mampu 

menanggung resiko operasional lebih baik dibandingkan dengan perusahaan 

lain, sehingga operasionalnya relative lebih stabil dan mampu menghasilkan 

laba lebih optimal.  

Dengan demikian maka hasil perhitungan dari ukuran perusahaan 

berbanding lurus dengan return saham yang dihasilkan, perusahaan berskala 

besar memiliki return saham yang relative besar sedangkan perusahaan 

berskala kecil memiliki return saham yang relative kecil (Lesmana et al., 

2021). Berikut adalah rumus untuk menentukan ukuran perusahaan: 

Ukuran Perusahaan = Ln Total  Aset ........................................................................... (2.4) 

Sumber : (Dewi & Ratnadi, 2019) 

Rumus 2. 4 Ukuran Perusahaan 
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2.4 Return Saham 

Return Saham merupakan hasil investasi dari sebuah saham yang berhak 

diterima investor (Setiyono & Amanah, 2016). Return saham dapat juga 

diartikan sebagai tingkat keuntungan yang diperoleh investor meliputi 

dividen maupun capital gain/loss.  Berdasarkan jenisnya return saham 

dibedakan atas: 

a) Return Realisasi (realized return) 

Return realisasi merupakan return yang sesungguhnya telah terjadi, dihitung 

berdasarkan data historis perusahaan guna menunjukkan tingkat kinerja 

keuangan perusahaan. Return ini dapat berupa capital gain atau capital loss 

yang dicapai perusahaan. 

b) Return Ekspektasi (expected return) 

Return Ekspektasi merupakan return yang diharapkan. Return ini bersifat 

belum pasti sehingga menjadi probability yang akan didapatkan di masa 

mendatang. 

Return saham bersifat tidak pasti selalu berada diantara return atau risiko. 

Risiko yang dimaksud adalah risiko merugi atau capital loss yang dapat 

terjadi kapan saja Risiko dan return memiliki perbandingan pada satu garis 

lurus, semakin besar risiko yang diambil investor maka peluang return 

yang didapatkan akan semakin besar namun ketika risiko yang diambil 

kecil maka peluang return yang didapatkan juga akan kecil, sehingga perlu 

adanya analisis dalam pengambilan keputusan yang tepat.  

Berikut adalah rumus untuk menentukan return saham: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 Saham =
𝑃𝑡−(𝑃𝑡−1)+𝐷𝑡

𝑃𝑡−1
 ....................................................................... (2.5) 

Keterangan: 

Rt = Return saham 

Pt = Harga saham sekarang 

Pt-1 = Harga saham periode lalu 

Dt = Dividen yang dibayarkan pada periode sekarang 

Sumber : (Andari & Aalin, 2018) 

Rumus 2. 5 Return Saham 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Adapun sumber referensi dari penelitian terdahulu yang digunakan dalam 

penelitian ini disajikan pada tabel 2.1. berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. (Asmi 

rantho & 

Arimuljarto 

2016) 

Pengaruh Firm Size, 

Price Earning Ratio 

(PER), Net Profit 

Margin (NPM), Debt to 

Equity Ratio (DER), 

Total Asset Turnover 

(TATO) dan Operating 

Leverage Terhadap 

Return Saham pada 

Perusahaan Sub Sektor 

Makanan dan Minuman 

yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2012-2016 

Secara parsial Firm Size, 

Price Earning Ratio (PER), 

Net Profit Margin (NPM), 

Total Asset Turnover 

(TATO) dan Operating 

Leverage berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

Return Saham. Sedangkan 

Price Earning Ratio (PER), 

dan Debt to Equity Ratio 

(DER) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

Return Saham. 

 

Secara simultan Firm Size, 

Price Earning Ratio (PER), 

Net Profit Margin (NPM), 

Debt to Equity Ratio 

(DER), Total Asset 

Turnover (TATO) dan 

Operating Leverage 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap Return 

Saham 

 

2. (Putranti, 

Aalin, dan 

Andari 

2016) 

Pengaruh Price Sales 

Ratio (PSR) pada Return 

Saham Perusahaan Ritel 

BEI Tahun 2016 

Secara parsial Variabel 

Price Sales Ratio (PSR) 

tidak berpengruh signifikan 

terhadap Return Saham 

 

3. (Setiyono & 

Amanah 

2016) 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap 

Return Saham 

 

Secara parsial Debt to 

Equity Ratio (DER) dan 

Earning per Share (EPS) 

berpengruh signifikan 

terhadap Return Saham, 

sedangkan  Current Ratio 

(CR), Return on Asset 

(ROA), dan Ukuran 

Perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return Saham. 
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Tabel 2.1(lanjutan) 

4. (Ade Fajar 

Muzayin 

2017) 

Pengaruh Price Earning 

dan Price to Book Value 

Terhadap Return Saham 

pada Perusahaan Yang 

Tergabung Dalam 

Indeks LQ-45 Periode 

2012-2015 

Secara parsial Price 

Earning Ratio (PER) 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return Saham, 

sedangkan Price to Book 

Value (PBV) tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return Saham  

 

Secara simultan Price 

Earning Ratio (PER) dan 

Price to Book Value (PBV) 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return Saham. 

5. (Paryanto 

dan 

Sumarsoso 

2018) 

Pengaruh Kondisi 

Keuangan Perusahaan 

Terhadap Tingkat 

Pengembalian Saham 

pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia 

Secara parsial Price Book 

Value, Earning Per Share, 

dan Deviden Pay Out Ratio 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap Return 

Saham, sedangkan Price 

Earning Ratio tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap Return 

Saham. 

 

Secara simultan Price Book 

Value, Earning Per Share, 

Deviden Pay Out Ratio dan 

Price Earning Ratio 

beperngaruh secara 

signifikan terhadap Return 

Saham. 

 

6. (Andari & 

Bakhtiar 

2019) 

Pengaruh Price Cash 

FLow Ratio (PCFR), 

dan Price Sales Ratio 

(PSR) pada Return 

Saham (Studi Pada 

Perusahaan Ritel Tahun 

2015-2016) 

Secara parsial Price Cash 

FLow Ratio (PCFR) tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap Return 

Saham sedangkan Price 

Sales Ratio (PSR) 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return Saham 
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Tabel 2.1(lanjutan) 

7. (Dewi & 

Ratnadi 

2019) 

Pengaruh Inflasi, 

Profitabilitas, dan 

Ukuran Perusahaan 

Terindeks LQ45 

Secara parsial inflasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return Saham 

sedangkan profitabilitas 

dan ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return 

Saham 

 

Secara simultan inflasi, 

profitabilitas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap Return 

Saham 

 

8. (Lesmana et 

al. 2021) 

Pengaruh.Inflasi,.Profita

bilitas, dan Ukuran 

Perusahaan pada Return 

Saham Perusahaan 

Terindeks LQ45 

Secara parsial inflasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return Saham, 

sedangkan profitabilitas 

dan ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return 

Saham. 

9. (Nia 

Tresnawaty 

2021) 

Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi 

Return Saham pada 

Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Secara parsial Price to 

Book Value (PBV) 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap Return 

Saham. Sedangkan Laba 

Usaha, Net Profit Margin 

(NPM), dan Price Earning 

Ratio (PER) tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap Return 

Saham. 

 

Secara simultan perubahan 

laba usaha, Net Profit 

Margin (NPM), Price 

Earning Ratio (PER), dan 

Price to Book Value (PBV) 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap Return 

Saham. 

Sumber : Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 2.1. penelitian terdahulu yang telah melakukan 

penelitian tentang Perngaruh Price Earning Ratio (PER), Price Cash FLow 

Ratio (PCFR), Price Sales Ratio (PSR) dan Ukuran Perusahaan Terhadap 
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Return Saham, terdapat beberapa perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian tersebut diantaranya: 

 

1) Keempat variabel penelitian yang diuji pengaruhnya terhadap Return 

Saham meliputi Price Earning Ratio, Price Cash FLow Ratio, Price 

Sales Ratio dan Ukuran Perusahan pada penelitian ini melengkapi 

penelitian sebelumnya yang belum pernah melakukan pengujian 

secara simultan atas pengaruhnya terhadap return saham dalam satu 

judul penelitian. 

2) Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah objek 

penelitian yang belum pernah dipakai dalam tabel penelitian 

terdahulu tesebut. Adapun objek penelitian yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan selama 5 tahun. 

2.6 Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir merupakan model konesptual yang menghubungkan 

antara teori dengan berbagai factor yang teridentifikasi sebagai masalah. 

Kerangka berpikitr menjelaskan hubungan antar variabel penelitian baik 

varabel independen maupun dependen secara teoritis (Sugiyono, 2018). 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dibangun dari grand theory yakni 

teori sinyal yang menjelaskan bahwa tanda/sinyal informasi tentang baik 

dan buruknya kondisi keuangan perusahaan dapat dinilai dari laporan 

keuangan yang dibukukan perusahaan. Terlebih bagi seorang investor 

sebelum mengambil keputusan untuk membeli, menjual atau menahan 

investasi selalu mempertimbangkan dari hasil analisis atas laporan 

keuangan yang diterbitkan untuk menilai prospek keuangan perusahaan 

emiten di masa mendatang. 

 

Investasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah investasi saham. 

Saham sendiri merupakan sertifikat yang menunjukan bukti kepemilikan 

atas suatu perusahaan, dan pemegang saham memiliki hak klaim atas 
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penghasilan dan aktiva perusahaan atau dengan kata lain pemegang saham 

berhak untuk mendapat keuntungan dari penyertaan modal yang telah 

diberikan (Rusdin, 2006). Keuntungan atau hasil dari penyertaan modal 

dalam sebuah saham biasa disebut dengan return saham.  

 

Return saham merupakan salah satu hal yang tidak pasti. Tinggi rendahnya 

Return Saham yang akan didapatkan investor duipengaruhi oleh beberapa 

rasio keuangan dan rasio lain seperti rasio pasar yang salah satunya adalah 

Price Earning Ratio (PER), Price Cash FLow Ratio (PCFR), Price Sales 

Ratio (PSR) dan juga Ukuran Perusahaan yang dimiliki. Berikut adalah 

kerangka berpikir yang dipakai dalam penelitian ini : 

a) Pengaruh Price Earning Ratio (PER) Terhadap Return Saham 

Price Earning Ratio (PER) merupakan salah satu alat analisis 

fundamental untuk menilai saham, berdasarkan earning yang 

dihasilkan perusahaan. Hasil analisis dari nilai PER berbanding positif 

dengan return saham, Semakin besar nilai PER yang didapatkan 

perusahaan maka semakin besar pula return saham yang dijanjikan. 

Sebab nilai PER yang tinggi mengindikasikan earning yang tinggi 

pula sehingga dengan earning tersebut perusahaan mampu 

memberikan bagi hasil berupa return saham yang lebih tinggi 

dibandingkan perusahaan lain. 

b) Pengaruh Price Cash FLow Ratio (PCFR) Terhadap Return Saham 

Price Cash FLow Ratio (PCFR) merupakan alat analisis dalam menilai 

saham dengan mempertimbangkan rasio pasar. Price Cash FLow Ratio 

(PCFR) menilai saham berdasarkan arus kas yang dicapai perusahaan. 

Dengan melakukan analisis pada laporan arus kas yang dicapai 

perusahaan diharapkan mampu memberikan informasi yang lebih valid 

dibandingkan dengan menggunakan analisis lain. 

Hasil analisis dari Price Cash FLow Ratio (PCFR) berbanding negatif 

terhadap return saham sebab nilai PCFR yang tinggi mengindikasikan 

bahwa harga saham perusahaan berada dalam kondisi undervalued 
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(teralu mahal) sehingga banyak dilepaskan oleh investor karena dinilai 

memberikan return saham yang kurang baik. 

c) Pengaruh Price Sales Ratio (PSR) Terhadap Return Saham 

Price Sales Ratio (PSR) merupakan analisis penilaian saham dengan 

mempertimbangkan rasio pasar. Price Sales Ratio (PSR) menilai saham 

berdasarkan hasil penjualan yang dicapai oleh perusahaan selama 

setahun. Hasil analisis PSR yang tinggi mengindikasikan bahwa 

perusahaan memiliki kinerja yang optimal dalam mengelola modal yang 

dimilik artinya perusahaan akan mampu memberikan return saham yang 

tinggi bagi investor. Sehingga perusahaan dengan nilai PSR yang tinggi 

cenderung lebih diminati oleh investor dibandingkan dengan perusahaan 

dengan nilai PSR yang lebih rendah. 

d) Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Return Saham 

Ukuran perusahaan atau firm size merupakan alat analisis untuk menilai 

saham melalui aspek besar kecilnya modal yang digunakan, total aktiva 

yang dimiliki dan total penjualan yang diperoleh. Perusahaan dengan 

firm size besar memiliki tingkat kepercayaan lebih besar dibandingkan 

perusahaan dengan firm size kecil, sebab perusahaan yang memiliki 

firm size besar dianggap memiliki total aktiva yang lebih besar 

dibandingkan perusahaan lain sehingga operasionalnya relatif lebih 

stabil dan mampu menghasilkan laba yang lebih optimal. 

Dengan laba yang dihasilkan tersebut maka perusahaan akan mampu 

memberikan Return Saham yang jauh lebih besar dibandingkan 

perusahaan lain. Dengan demikian maka hasil perhitungan dari ukuran 

perusahaan berbanding lurus dengan return saham. Ketika ukuran 

perusahaan besar maka Return Saham yang diberikan besar begitupun 

juga ketika ukuran perusahaan kecil maka return saham yang diberikan 

juga kecil. 

e) Pengaruh Price Earning Ratio (PER), Price Cash Flow Ratio 

(PCFR), Price Sales Ratio (PSR) dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Return Saham 
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Price Earning Ratio (PER), Price Cash Flow Ratio (PCFR), Price 

Sales Ratio (PSR) dan Ukuran Perusahaan merupakan metode penilaian 

saham untuk mengetahui return saham perusahaan. Keempat metode 

tersebut dapat digunakan investor untuk menilai tingkat pengembalian 

dana (return) yang mampu dihasilkan oleh perusahaan. Ketika Price 

Earning Ratio (PER), Price Sales Ratio (PSR) dan ukuran perusahaan 

memiliki nilai yang tinggi maka mengindikasi bahwa return saham 

yang dapat diberikan perusahaan tinggi sedangkan ketika ketiga rasio 

tersebut menunjukkan nilai yang rendah maka return yang mampu 

diberikan perusahaan juga rendah. Artinya ketiga rasio tersebut 

memiliki pengaruh positif terhadap return yang dihasilkan perusahaan. 

Pengaruh berbeda diberikan oleh Price Cash Flow Ratio (PCFR) yang 

memiliki pengaruh negatif terhadap return saham karena ketika nilai Price 

Cash Flow Ratio (PCFR) tinggi justru return saham perusahaan menjadi 

rendah, dengan alasan bahwa ketika nilai pcfr tinggi mengindikasikan harga 

saham dalam keadaan undervalued (terlalu mahal) sehingga banyak 

dilepaskan oleh investor karena dinilai memberikan return saham yang kurang 

baik. 

Berikut adalah kerangka berpikir yang dipakai dalam penelitian ini: 

 

Sumber: Data diolah (2022)  

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Price Earning Ratio (x1) 

Price Cash FLow Ratio (x2) 

Price Sales Ratio (x3) 

Ukuran Perusahaan (x4) 

Return Saham  

(y) 

 

H2 

H1 

H3 

H4 

H5 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018), hipotesis merupakan praduga jawaban dari 

rumusan masalah penelitian yang dinyatakan dalam bentuk kalimat tanya. 

Hipotesis bersifat sementara, sebab jawaban yang diberikan hanya 

didasarkan pada teori-teori yang relevan, dan belum berdasarkan fakta-fakta 

empiris melalui pengumpulan data. Berdasarkan kerangka pemikiran dari 

gambar 2.2., maka terdapat beberapa hipotesis yang dikembangkan dalam 

penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

H01 : Price Earning Ratio (PER) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return Saham  

Ha1 : Price Earning Ratio (PER) berpengaruh signifikan terhadap Return 

Saham 

H02 : Price Cash FLow Ratio (PCFR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return Saham  

Ha2 : Price Cash FLow Ratio (PCFR) berpengaruh signifikan ...terhadap 

Return Saham 

H03 :  Price Sales Ratio (PSR) tidak berpengaruh signifikant erhadap 

Return Saham  

Ha3 : Price Sales Ratio (PCFR) berpengaruh signifikan terhadap.Return 

Saham 

H04 : Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return 

Saham  

Ha4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Return Saham 

H05 : Price Earning Ratio (PER), Price Cash FLow Ratio (PCFR), ...Price 

Sales Ratio (PSR) dan Ukuran Perusahaan tidak   ...berpengaruh 

secara simultan terhadap Return Saham 

Ha5 : Price Earning Ratio (PER), Price Cash FLow Ratio (PCFR), ...Price 

Sales Ratio (PSR) dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara 

simultan terhadap Return Saham 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif untuk menguji hipotesis asosiatif. Menurut Sugiyono (2018), 

penelitian kuantitatif merupakan paradigma penelitian yang berlandaskan 

filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi dan sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif statistik berdasarkan hipotesis asosiatif yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh dan hubungan antar dua variabel atau lebih. 

Penelitian ini menguji pengaruh Price Earning Ratio (PER), Price Cash FLow 

Ratio (PCFR), Price Sales Ratio (PSR), dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Return Saham pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2017-2020. 

 

3.2 Jenis Data dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut 

Sekaran (2003), data sekunder adalah data yang diambil dari arsip yang telah 

ada seperti arsip perusahaan, publikasi pemerintah, situs web, internet, dan 

sejenisnya. 

3.2.2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari laporan keuangan 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
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2017 hingga 2020 yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) 

maupun website perusahaan. 

3.3. Populasi dan Teknik Sampling 

3.3.1. Populasi 

Menurut Sekaran (2003), populasi merupakan jumlah keseluruhan dari objek 

penelitian meliputi individu, peristiwa dan juga hal-hal menarik untuk diselidiki. 

Sugiyono (2018), juga menjelaskan bahwa populasi dalam penelitian diartikan 

sebagai objek/subjek penelitian yang secara general memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang dipilih untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Dalam 

penelitian ini populasi yang digunakan berjumlah 47 perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Daftar perusahaan perbankan yang digunakan 

dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 3.1. berikut: 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No Nama Perusahaan 

1 AGRO-PT Bank Raya Indonesia Tbk 

2 AGRS-PT Bank IBK Indonesia Tbk 

3 AMAR-PT Bank Amar Indonesia Tbk 

4 ARTO-PT Bank Jago Tbk 

5 BABP-PT Bank MNC International Tbk 

6 BACA-PT Bank Capital Indonesia Tbk 

7 BANK-PT Bank Aladin Syariah Tbk 

8 BBCA-PT Bank Central Asia Tbk 

9 BBHI-PT Allo Bank Indonesia Tbk 

10 BBKP-PT Bank KB Bukopin Tbk 

11 BBMD-PT Bank Mestika Dharma Tbk 

12 BBNI-PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

13 BBRI-PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

14 BBSI-PT Bank Bisnis Internasional Tbk 

15 BBTN-PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

16 BBYB-PT Bank Neo Commerce Tbk 

17 BCIC-PT Bank Jtrust Indonesia Tbk 

18 BDMN-PT Bank Danamon Indonesia Tbk 

 



28 

 

 

Tabel 3.1(lanjutan) 

19 BEKS-PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 

20 BGTG-PT Bank Ganesha Tbk 

21 BINA-PT Bank Ina Perdana Tbk 

22 BJBR-Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk 

23 BJTM-Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

24 BKSW-PT Bank QNB Indonesia Tbk 

25 BMAS-PT Bank Maspion Indonesia Tbk 

26 BMRI-PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

27 BNBA-Bank Bumi Arta Tbk 

28 BNGA-PT Bank CIMB Niaga Tbk 

29 BNII-PT Bank Maybank Indonesia Tbk 

30 BNLI-Bank Permata Tbk 

31 BRIS-PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

32 BSIM-Bank Sinarmas Tbk 

33 BSWD-Bank of India Indonesia Tbk 

34 BTPN-PT Bank BTPN Tbk 

35 BTPS-PT Bank BTPN Syariah Tbk 

36 BVIC-Bank Victoria International Tbk 

37 DNAR-PT Bank Oke Indonesia Tbk 

38 INPC-Bank Artha Graha Internasional Tbk 

39 MASB-PT Bank Multiarta Sentosa Tbk 

40 MAYA-PT Bank Mayapada Internasional Tbk 

41 MCOR-PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 

42 MEGA-Bank Mega Tbk 

43 NISP-PT Bank OCBC NISP Tbk 

44 NOBU-PT Bank Nationalnobu Tbk 

45 PNBN-Bank Pan Indonesia Tbk 

46 PNBS-PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

47 SDRA-PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

Sumber : idx.co.id 

3.3.2. Teknik Sampling 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2018), purposive sampling merupakan teknik 

pemilihan sampel yang dilakukan dengan menggunakan pertimbangan 
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berdasarkan kriteria-kriteria khusus yang telah ditentukan oleh peneliti untuk 

memenuhi tujuan dari penelitian. Adapun kriteria sampel yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Saham perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

2) Perusahaan menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember 2017 hingga 31 

Desember 2020 

3) Perusahaan memiliki kelengkapan data terkait volume perdagangan saham 

serta memiliki kelengkapan data-data lain sesuai kebutuhan dalam penelitian. 

4) Perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan selama tahun 2017-2020 

Berdasarkan kriteria tersebut maka sampel penelitian ditentukan berdasarkan tabel 

3.2. berikut: 

Tabel 3.2 Penentuan Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

1. Saham perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

47 

2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember tahun 

2017 hingga per 31 Desember 2020 

(12) 

3. Perusahaan memiliki kelengkapan data terkait volume perdagangan 

saham serta memiliki kelengkapan data-data lain sesuai kebutuhan 

dalam penelitian. 

(15) 

4. Perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan selama tahun 

2017-2020 

(11) 

Jumlah Sampel 9 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Dari hasil penentuan sampel pada tabel 3.2. maka diperoleh kesimpulan bahwa 

dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 9 perusahaan sub sektor 

perbankan selama kurun waktu 4 tahun, sehingga data yang dipakai dalam 

penelitian ini berjumlah 36 data. identitas perusahaan perbankan yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 3.3. berikut: 

Tabel 3.3 Sampel Penelitian 

No Kode Emiten Bank 

1 BBKP Bank Bukopin Tbk 

2 BBCA Bank Central Asia Tbk 

3 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 

4 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 

5 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 
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Tabel 3.3(lanjutan) 

6 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 

7 BNLI Bank Permata Tbk 

8 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

9 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Sumber:  Data diolah (2022)  

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode studi 

dokumentasi dengan mengumpulkan dan mencatat data dari laporan keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

tahun 2017 hingga 2020. 

3.5. Variabel Penelitian 

3.5.1. Variabel Independen 

Variabel independen atau yang biasa disebut dengan variabel bebas merupakan 

variabel yang menjadi sebab dan mempengaruhi terjadinya perubahaan pada 

variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan 

adalah Price Earning Ratio (PER), Price Cash FLow Ratio (PCFR), Price 

Sales Ratio (PSR) dan Ukuran Perusahaan. 

3.5.2. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau yang sering disebut dengan variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen atau variabel bebas. Dalam 

penelitian ini variabel dependen yang dipakai adalah Return Saham perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017-2020. 

 

3.6. Definisi Konseptual Variabel 

Menurut Sugiyono (2018), definisi konseptual merupakan pemaknaan dari 

suatu konsep. Berikut adalah definisi konseptual dari variabel yang dipakai 

dalam penelitian ini: 

1) Price Earning Ratio (PER) 

Menurut Nourmasari, Kertahadi, & Darminto (2013), Price Earning Ratio 

(PER) merupakan pendekatan untuk menilai saham dengan menggunakan 
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informasi harga saham terhadap earning per lembar saham. Nilai PER yang 

diperoleh akan memberikan informasi yang berguna untuk menganalisis 

kesehatan saham dalam memperoleh hasil (return) investasi saham. 

2) Price Cash FLow Ratio (PCFR) 

Menurut Andari & Bakhtiar (2019), Price Cash FLow Ratio (PCFR) 

merupakan pendekatan untuk menilai saham dengan melihat laporan arus kas 

yang dicapai perusahaan. Nilai PCFR yang didapat akan memberikan 

informasi penting dalam menilai tingkat Return Saham. 

3) Price Sales Ratio (PSR) 

Menurut Nugraha & Sulasmiyati (2017), Price Sales Ratio (PSR) merupakan 

pendekatan untuk menilai saham dengan melihat hasil penjualan yang dicapai 

oleh perusahaan selama satu tahun. Nilai PSR yang didapat akan memberikan 

informasi terkait potensi Return Saham yang dapat diberikan oleh perusahaan. 

4) Ukuran Perusahaan 

Menurut Setiyono & Amanah (2016), ukuran perusahaan merupakan 

pendekatan untuk menilai saham dengan melihat besar kecilnya total aset, 

jumlah penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan rata-rata total aktiva yang 

dimiliki perusahaan. Besar kecilnya ukuran perusahaan mampu 

menggambarkan potensi Return Saham yang dapat diberikan perusahaan. 

5) Return Saham 

Menurut Setiyono & Amanah (2016), Return Saham merupakan hasil investasi 

saham yang berhak diterima investor atas modal yang telah mereka tanam 

sebelumnya. Return Saham adalah motivasi investor untuk menanamkan modal 

di perusahaan. 

 

3.7. Definis Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan batasan variabel penelitian yang dipelajari dan 

ditarik kesimpulan oleh peneliti dengan variasi tertentu yang telah ditetapkan. 

Definisi operasional dalam penelitian ini disajikan pada tabel 3.4. berikut: 
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Tabel 3.4 Definsi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Pengukuran Skala 

1. Price 

Earning 

Ratio 

(PER) 

Rasio yang 

mengukur nilai 

saham berdasarkan 

earning per lembar 

saham yang dicapai 

perusahaan 

PER =
Harga Saham

Earning Per lembar Saham
 Rasio 

2. Price Cash 

FLow Ratio 

(PCFR) 

Rasio yang 

mengukur nilai 

saham berdasarkan 

arus kas yang 

dicapai perusahaan 

PCFR =
𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤 𝑝𝑒𝑟 𝑆]ℎ𝑎𝑟𝑒
 Rasio 

3. Price Sales 

Ratio (PSR) 

Rasio yang 

mengukur nilai 

saham berdasarkan 

hasil penjualan 

yang dicapai 

perusahaan selama 

satu tahun 

𝑃𝑆𝑅 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 Rasio 

4. Ukuran 

Perusahaan 

Rasio yang 

mengukur nilai 

saham dengan 

mempertimbangkan 

besar kecilnya total 

aset, jumlah 

penjualan, rata-rata 

tingkat penjualan 

dan rata-rata total 

aktiva yang 

dimiliki perusahaan 

Ukuran Perusahaan = Ln Total A 𝑠𝑠𝑒𝑡 Rasio 

5. Return 

Saham 

Hasil investasi 

yang berhak 

diterima investor 

atas modal yang 

telah ditanamkan 

sebelumnya. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 =
𝑃𝑡 − (𝑃𝑡 − 1) + 𝐷𝑡

𝑃𝑡 − 1
 Rasio 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

3.8. Teknik Analisis Data  

3.8.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptifiadalah statistik.yang.digunakan.untuk menganalisis data 

dengan.cara.mendeskripsikan.atau.menggambarkan data yang dikumpulkan 

sebagaimana.adanya, .tanpa bermaksud.untuk menarik kesimpulan.umum 
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(Sugiyono 2018). Tujuan dari analisa statistik.ini adalah untuk.memberikan 

gambaran.mengenai.data-data yang didapat.  

3.8.2. Uji Regresi Linier Berganda 

Menurut Setiyono dan Amanah (2016) Analisis regresi pada dasarnya adalah 

studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau 

lebih variabel independen (variabel penjelas atau bebas), dengan tujuan untuk 

mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata 

variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. 

Dimana analisisiregresiilinieriberganda digunakan untuk mengetahuii Price 

Earning Ratio (x1), Price Cash FLow Ratio (x2), Price Sales Ratio (x3) dan 

ukuran perusahaan (x4) berpengaruh terhadap Return Saham (y). 

Rumusiregresiilinier berganda yang digunakan dalam penelitian ini 

adalahisebagaiiberikut: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e ................................................. (3.1) 

Keterangan: 

Y = Variabelidependen yaitui Return Saham 

x1 = Variabeliindependen yaitui Price Earning Ratio 

x2 = Variabeliindependen yaitui Price Cash FLow Ratio 

x3 = Variabeliindependen Price Sales Ratio 

x4 = Variabeliindependen ukuran perusahaan 

a = Nilaiikonstantairegresi  

e = MarginiOf Error 

Sumber : (Sugiyono, 2018) 

Rumus 3.1 Uji Regresi Linier Berganda 

3.8.3. Uji Asumsi Klasik 

Ujiiasumsiiklasik yang dilakukan dalam.penelitian.ini.bertujuan.untuk.menguji 

apakah.data.yang.digunakan.dalam.penelitian.ini sesuai dengan hipotesis 

klasik, yaituidataiberdistribusiinormal dan tidak terjadi multikolinieritas, dan 

tidak.terjadi gejala.heteroskedastisitas.  

 

3.8.3.1 Uji Normalitas 

Ujiinormalitasimemiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi variabel 

atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan 
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dengan mengamatiigrafikinormal probability plot yangidihasilkan melalui 

perhitungan di SPSS. Pengujian ini menurut Setiyono & Amanah (2016) dapat 

dilihat dariititik-titik yang menyebar mengikuti garis diagonal pada normal PP-

plot regression. Dasar pengambilan keputusannya adalah: 

1. Jikaititik-titikimenyebar disekitar garis diagonal maka dikatakan bahwa data 

yang digunakaniberdistribusi normal. 

2. Jikaititik-titik tersebut menyebar jauh dari garis diagonal, maka data yang 

digunakaniberkontribusiitidakimemenuhi asumsiinormal.  

3.8.3.2 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Setiyono dan Amanah  (2016), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 

satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Deteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik scatterplot antara variabel dependen dan residualnya dimana 

sumbu Y adalah Y yang diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – 

Y sesungguhnya) yang telah di studentized. 

Dasar pengambilan keputusannyaiadalah: 

1. Jikaiterdapatipola tertentu, seperti titik yang membentuk pola beraturan 

tertentui (bergelombang, imelebar kemudianimenyempit), hal iniimenandakan 

telahiterjadiiheteroskedastisitas. 

2. Jikaitidak ada pola yang jelas, dan titik-titiknya tersebaridi atasidan diibawah 

angka 0ipadaisumbuiy, tidakiadaiheteroskedastisitas. 

3.8.3.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas atau independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Menurut 

Setiyono dan Amanah  (2016), Adanya multikolinearitas dapat dilihat dari 

tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum 
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dipakai untuk menunjukkan adanya multikoleniaritas adalah nilai tolerance < 

0,10 atau VIF > 10. 

3.9 Uji Hipotesis 

Untuk melakukan pembuktian hipotesis tersebut dapat dilakukan dengan 

menggunakan  ujiistatistik, isebagaiiberikut: 

3.9.1 Uji t (Uji Parsial) 

Menurut Suripto & Supriyanto (2019), uji t merupakan cara untuk menguji 

apakah rata-rata suatu populasi sama dengan suatu harga tertentu atau apakah 

rata-rata dua populasi sama atau berbeda secara signifikan. 

Sehingga.dapat.diketahui.apakah terdapat pengaruh. Price Earning Ratio, Price 

Cash FLow Ratio, Price Sales Ratio dan ukuran perusahaan terhadap Return 

Saham signifikaniatauitidak.  

 

Uji t-parsialidapatidirumuskanisebagai berikut : 

𝑡 =
𝑛√𝑛−𝑟

√1−𝑟2
 ..................................................................................................... (3.2) 

Keterangan: 

t = Statistik tidengan derajatibebas n-1 

n = Banyaknyaiobservasiiatau pengamatan  

r = Korelasiiparsial yang ditemukan  

Sumber : (Sugiyono, 2018) 

Rumus 3. 2Uji T Parsial 

 

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu: 

1) Apabilaithitung ilebih kecilidari ttabel maka Ho1 diterima dan Ha1 ditolak, artinya 

masing-masing variabeli Price Earning Ratio, Price Cash FLow Ratio, Price 

Sales Ratio dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return Saham. 

2) Apabila thitung lebihibesar dari ttabel maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, artinya 

masing-masingivariabel  Price Earning Ratio, Price Cash FLow Ratio, Price 

Sales Ratio dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Return 

Saham.  
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3.9.2 Uji F (Uji Simultan) 

Menurut Andari & Bakhtiar (2019), uji statistik F bertujuan untuk 

menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Dimana variabel independen yaitu Price Earning Ratio, Price Cash FLow 

Ratio, Price Sales Ratio dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu Return Saham. iAdapunirumusiFhitungisebagai 

berikut: 

𝐹 =
𝑅2

𝑘
1−𝑅2

𝑛−𝑘−1

 .................................................................................................... (3.3) 

Keterangan: 

R2 = Koefisienikorelasiiganda  

k = Jumlahivariabeliindependen 

n = Jumlahisampel  

Sumber : (Sugiyono, 2018) 

Rumus 3. 3Uji F Simutan 

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu: 

1) ApabilaiFhitung lebihikecil dari Ftabel maka keputusannya menerima hipotesis nol 

(Ho), artinyaisecaraibersama-sama variabel Price Earning Ratio, Price Cash 

FLow Ratio, Price Sales Ratio dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return Saham. 

2) ApabilaiFhitungilebihibesar dariiFtabelimakaikeputusannya menolak hipotesis nol 

(Ho) dan menerima alternatif (H), artinyaisecara bersama- variabel Price 

Earning Ratio, Price Cash FLow Ratio, Price Sales Ratio dan ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Return Saham.  

 

3.10 Koefisien Determinasi (R2) 
 

Koefisien determinasi berguna untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel independen (Andari dan Bakhtiar, 

2019). Koefisien determinasi (R2) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

ketepatan paling baik dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi (R2) antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai adjust terkecil 
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berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas.  

Tabel 3.5 Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00i– 0,199 SangatiRendah 

0,20i– 0,399 Rendah 

0,40i– 0,599 Sedang 

0,60i– 0,799 Kuat 

0,80i– 1,000 SangatiKuat 

Sumber: (Sugiyono, 2018) 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dan dianalisis serta pembahasan yang 

telah dilakukan maka diperoleh beberapa simpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Secara parsial, Price Earning Ratio (PER) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Return Saham 

2. Secara parsial, Price Cash Flow Ratio (PCFR) berpengaruh secara signifikan 

terhadap Return Saham  

3. Secara parsial, Price Sales Ratio (PSR)  tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Return Saham 

4. Secara parsial, Ukuran Perusahaan (Firm Size) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Return Saham 

5. Secara simultan, Price Earning Ratio (PER), Price Cash Flow Ratio (PCFR), 

Price Sales Ratio (PSR), dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara 

signifikan terhadap Return Saham.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka penelitian ini mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran Praktis 

1) Bagi Akademik 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melengkapi dan 

mengkaji variabel lain diluar penelitian ini yang diduga 

berpengaruh terhadap Return Saham.  
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2) Bagi Investor 

Dalam berinvestasi di pasar modal investor perlu memikirkan 

tingkat risiko dan rasionalitas pada tingkat pengembalian dana 

yang mampu diberikan perusahan sebelum memutuskan untuk 

melakukan investasi. Untuk menjaga rasionalitas pada 

keputusan investasi pemilik modal perlu menilai tingkat return 

yang mampu diberikan oleh perusahaan dengan menggunakan 

penilaian atas Price Earning Ratio (PER), Price Cash Flow 

Ratio (PCFR), Price Sales Ratio (PSR) dan Ukuran Perusahaan. 

Penilaian seperti ini penting dilakukan untuk menghindari risiko 

dan meminimalisasi kerugian atas return yang tidak optimal. 

3) Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan disarankan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan agar mampu bersaing dalam mendapatkan 

kepercayaan investor sehingga dapat dengan mudah 

mendapatkan suntikan dana dari pihak lain di luar perusahaan. 

Salah satu variabel dalam penelitian ini yang dapat ditingkatkan 

oleh perusahaan untuk menarik kepercayan investor adalah 

variabel Price Cash Flow Ratio (PCFR). Dengan meningkatkan 

nilai cash flow ratio maka perusahaan akan membentuk citra 

bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang lebih baik dari 

perusahaan lain dalam memenuhi kebutuhan kas untuk kegiatan 

operasional perusahaan di masa mendatang, sehingga hal 

tersebut akan menarik minat investor untuk berinvestasi. 

 

2.  Saran Teoritis 

 

1) Mengingat  variabel  independen hanya berfokus pada faktor-

faktor  keuangan  saja, sehingga penelitian selanjutnya 

disarankan dapat menggunakan  variabel yang lebih luas dengan 

menambah variabel lain.  
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2) Perusahaan yang digunakan sebagai sampel masih terbatas dan 

hanya terfokus kepada perusahaan  sub sektor perbankan saja, 

sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas sampel penelitian perusahaan agar lebih 

tergereralisasi. 

3) Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah rentang 

waktu pengamatan dalam penelitian agar hasil yang diperoleh 

lebih  akurat.  
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